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KATA PENGANTAR

Dengan penuh rasa syukur, penulis memanjatkan puji dan syukur ke hadirat
Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat
menyelesaikan laporan On The Job Training (OJT) yang berjudul “Peran Unit
Apron Movement Control (AMC) dalam Meningkatkan On-Time Performance
(OTP) Maskapai di Bandara Internasional Juanda” dengan baik dan tepat
waktu. Pelaksanaan On The Job Training (OJT) di Terminal 1 PT Angkasa Pura
Indonesia (InJourney Airports) Bandar Udara Internasional Juanda memberikan
kesempatan yang sangat berharga bagi penulis untuk memahami secara langsung
proses operasional penerbangan, khususnya terkait pengawasan pergerakan
pesawat udara dan pengelolaan aktivitas operasional di area apron. Melalui kegiatan
tersebut, penulis memperoleh pengalaman dan pemahaman mengenai peran
strategis Unit Apron Movement Control (AMC) dalam mendukung kelancaran
operasional penerbangan serta meningkatkan ketepatan waktu keberangkatan dan
kedatangan pesawat udara.

Melalui pengalaman observasi dan keterlibatan langsung dalam kegiatan
operasional di lapangan, penulis dapat mengidentifikasi berbagai faktor yang
mempengaruhi pencapaian On-Time Performance (OTP) maskapai penerbangan,
khususnya yang berkaitan dengan pengelolaan pergerakan pesawat udara,
koordinasi antarunit operasional, serta pengawasan aktivitas pelayanan pesawat di
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Transportasi udara merupakan salah satu moda transportasi yang memiliki
peranan strategis dalam mendukung mobilitas masyarakat, pertumbuhan ekonomi,
serta konektivitas antarwilayah. Seiring dengan meningkatnya kebutuhan
masyarakat terhadap jasa transportasi udara, bandar udara dituntut untuk mampu
memberikan pelayanan operasional yang aman, selamat, tertib, dan efisien. Salah
satu indikator keberhasilan pelayanan operasional penerbangan adalah tingkat
ketepatan waktu penerbangan. On-Time Performance (OTP) merupakan parameter
penting dalam menilai kualitas pelayanan maskapai penerbangan dan kinerja
operasional bandar udara. Tingkat OTP yang baik mencerminkan efektivitas
koordinasi antarunit kerja yang terlibat dalam operasional penerbangan, baik pada
sisi udara (airside) maupun sisi darat (landside). Sebaliknya, rendahnya tingkat
OTP dapat berdampak pada menurunnya kepuasan pengguna jasa, meningkatnya
biaya operasional maskapai, serta terganggunya kelancaran pergerakan

penerbangan secara keseluruhan.

Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap pencapaian OTP adalah
kelancaran kegiatan operasional di apron. Apron merupakan area bandar udara yang
digunakan sebagai tempat parkir pesawat udara, kegiatan naik turun penumpang,
bongkar muat bagasi dan kargo, serta pelayanan teknis pesawat selama berada di
darat. Kompleksitas aktivitas yang berlangsung di apron melibatkan berbagai pihak,
seperti maskapai penerbangan, ground handling, unit teknik, penyedia bahan bakar,
catering service, serta petugas keamanan penerbangan. Oleh karena itu, diperlukan
pengawasan dan pengaturan operasional yang terkoordinasi untuk memastikan
seluruh kegiatan di apron berjalan secara efektif dan sesuai prosedur keselamatan
penerbangan. Dalam hal ini, Unit Apron Movement Control (AMC) memiliki peran

penting dalam mengatur dan mengawasi seluruh aktivitas operasional di apron.



AMC bertanggung jawab dalam pengelolaan penggunaan parking stand,
pengawasan pergerakan kendaraan operasional di apron, serta memastikan
pelaksanaan kegiatan pelayanan pesawat udara berjalan sesuai dengan ketentuan
keselamatan dan prosedur operasional yang berlaku. Pelaksanaan fungsi AMC yang
optimal diharapkan mampu meminimalkan potensi hambatan operasional yang

dapat menyebabkan keterlambatan penerbangan.

Bandara Internasional Juanda merupakan salah satu bandar udara dengan
tingkat pergerakan pesawat dan penumpang yang tinggi di Indonesia. Pengelolaan
operasional bandar udara ini berada di bawah PT Angkasa Pura Indonesia yang
beroperasi dengan nama InJourney Airports sebagai badan usaha milik negara yang
bertanggung jawab dalam pengelolaan bandar udara di Indonesia. Perusahaan ini
terbentuk melalui penggabungan PT Angkasa Pura I dan PT Angkasa Pura II guna
meningkatkan efisiensi operasional dan konektivitas penerbangan nasional.
Terminal 1 Bandara Internasional Juanda merupakan salah satu terminal yang
melayani kegiatan operasional penerbangan domestik dengan tingkat pergerakan
penumpang yang cukup tinggi. Pengembangan dan peningkatan kapasitas Terminal
1 terus dilakukan guna menunjang pelayanan penumpang serta kelancaran
operasional penerbangan. Upaya tersebut dilakukan untuk meningkatkan kapasitas
pelayanan serta mendukung keteraturan proses naik dan turun penumpang pesawat
udara. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan operasional di apron,
khususnya pada Terminal 1, memiliki peran penting dalam menjaga kelancaran

pergerakan pesawat udara.

Dengan meningkatnya intensitas pergerakan pesawat di Terminal 1 Bandara
Internasional Juanda, peran Unit Apron Movement Control menjadi semakin
strategis dalam mendukung kelancaran kegiatan operasional penerbangan serta
menjaga tingkat ketepatan waktu keberangkatan dan kedatangan pesawat.
Pengawasan dan pengendalian aktivitas apron yang efektif diharapkan mampu
meminimalkan potensi keterlambatan penerbangan yang dapat memengaruhi On-
Time Performance maskapai. Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan kajian

mengenai bagaimana peran Unit Apron Movement Control dalam mengawasi dan



mengatur aktivitas operasional di apron serta kontribusinya terhadap peningkatan
On-Time Performance maskapai di PT Angkasa Pura Indonesia (/nJourney
Airports) Terminal 1 Bandara Internasional Juanda. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran mengenai pentingnya optimalisasi kinerja AMC dalam

mendukung operasional penerbangan yang efektif, efisien, dan berkeselamatan.

1.2 Tujuan Pelaksanaan On The Job Training (OJT)

Pelaksanaan On The Job Training (OJT) bertujuan untuk memberikan
pengalaman kerja secara langsung kepada taruna sehingga mampu memahami
penerapan teori yang telah diperoleh selama masa pendidikan ke dalam dunia kerja

nyata. Adapun tujuan pelaksanaan OJT adalah sebagai berikut:

1. Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman taruna mengenai kegiatan
operasional bandar udara, khususnya pada Unit Apron Movement Control
(AMO).

2. Mengetahui secara langsung tugas, fungsi, dan tanggung jawab personel
AMC dalam mengawasi serta mengatur aktivitas operasional di apron.

3. Memahami peran Unit AMC dalam mendukung kelancaran operasional
penerbangan dan pencapaian On-Time Performance (OTP) maskapai.

4. Melatih keterampilan, kedisiplinan, serta kemampuan beradaptasi taruna
dalam lingkungan kerja profesional.

5. Mengembangkan kemampuan analisis taruna terhadap permasalahan
operasional yang terjadi di apron serta mencari solusi yang tepat

berdasarkan prosedur yang berlaku.

1.3 Manfaat Pelaksanaan On The Job Training (OJT)

1.3.1 Bagi Taruna
a. Menambah wawasan dan pengalaman kerja di bidang operasional

bandar udara.
b. Meningkatkan pemahaman mengenai penerapan standar operasional

prosedur di apron.



c. Mengembangkan kemampuan komunikasi dan koordinasi dalam
lingkungan kerja.
d. Menjadi sarana untuk mempersiapkan diri memasuki dunia kerja di
bidang transportasi udara.
1.3.2 Bagi Institusi Pendidikan
a. Menjadi sarana evaluasi kesesuaian kurikulum dengan kebutuhan
dunia industri penerbangan.
b. Memperkuat kerja sama antara institusi pendidikan dengan industri
penerbangan
1.3.3 Bagi Instansi Tempat OJT
a. Membantu memperkenalkan lingkungan kerja dan operasional
bandar udara kepada taruna.
b. Mendukung pengembangan sumber daya manusia di bidang
penerbangan.
c. Menjalin hubungan kerja sama dengan institusi pendidikan dalam

mencetak tenaga profesional di bidang transportasi udara.



BAB II

PROFIL LOKASIOJT

2.1 Sejarah PT. Angkasa Pura (Injourney Airport)

AngkasaPura

(o
ANGKASA PURA T

INDONESIA'S AIRPORT COMPANY
ACTTER

Gambar 2. 1 Logo Angkasa Pura I
(Sumber : Angkasa Pura Il logo, 2014)

PT Angkasa Pura Indonesia yang dikenal dengan nama InJourney Airports
merupakan perusahaan milik negara yang bergerak di bidang pengelolaan dan
pengusahaan bandar udara di Indonesia. Pembentukan perusahaan ini merupakan
bagian dari transformasi industri aviasi nasional yang bertujuan meningkatkan
kualitas pelayanan bandar udara, efisiensi operasional, serta memperkuat
konektivitas transportasi udara antarwilayah di Indonesia. Sebelum terbentuknya
InJourney Airports, pengelolaan bandar udara di Indonesia dilakukan oleh dua
badan usaha milik negara yang terpisah, yaitu PT Angkasa Pura I (Persero) dan PT
Angkasa Pura II (Persero). PT Angkasa Pura I bertanggung jawab dalam
pengelolaan bandar udara yang berada di wilayah Indonesia bagian tengah dan
timur, sedangkan PT Angkasa Pura Il mengelola bandar udara yang berada di
wilayah Indonesia bagian barat. Kedua perusahaan tersebut memiliki peran
strategis dalam mendukung operasional transportasi udara nasional selama

beberapa dekade.



Seiring dengan meningkatnya kebutuhan pelayanan transportasi udara serta
tuntutan persaingan global di sektor penerbangan, pemerintah memandang perlu
adanya integrasi pengelolaan bandar udara agar operasional dapat berjalan lebih
efektif dan efisien. Oleh karena itu, dilakukan penggabungan pengelolaan kedua
perusahaan tersebut ke dalam satu entitas yang berada di bawah holding Badan
Usaha Milik Negara sektor pariwisata dan pendukung, yaitu InJourney.
Transformasi ini diharapkan mampu menciptakan standar pelayanan bandar udara
yang lebih terintegrasi serta meningkatkan daya saing industri penerbangan

nasional di tingkat internasional.

Sebagai pengelola bandar udara nasional, [nJourney Airports memiliki
tanggung jawab dalam mengelola berbagai bandar udara strategis yang tersebar di
seluruh wilayah Indonesia. Perusahaan ini berperan dalam menyediakan fasilitas
dan pelayanan bandar udara yang mencakup pelayanan penumpang, pelayanan
pesawat udara, pengelolaan fasilitas sisi udara dan sisi darat, serta pengawasan
keselamatan dan keamanan operasional penerbangan. Dalam menjalankan
tugasnya, InJourney Airports berkomitmen untuk menerapkan standar operasional
yang sesuai dengan ketentuan nasional maupun standar internasional yang berlaku

dalam industri penerbangan.



2.2 Sejarah Bandar Udara Internasional Juanda

3.a
GRIDMAP BANDAR UDARA INTERNASIONAL JUANDA SURABAYA
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Gambar 2. 2 Grindmap Bandar Udara Internasional Juanda

(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2026)

Bandar Udara Internasional Juanda merupakan salah satu bandar udara
utama di Indonesia yang memiliki peranan strategis dalam mendukung mobilitas
masyarakat serta aktivitas perekonomian, khususnya di wilayah Jawa Timur dan
kawasan sekitarnya. Keberadaan bandar udara ini tidak hanya berfungsi sebagai
sarana transportasi udara, tetapi juga berperan sebagai simpul konektivitas antar
wilayah yang menghubungkan Kota Surabaya dengan berbagai daerah di dalam
negeri maupun tujuan penerbangan internasional. Peran tersebut menjadikan
Bandar Udara Internasional Juanda sebagai salah satu infrastruktur transportasi
udara yang memiliki kontribusi penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi

regional dan nasional (PT Angkasa Pura Indonesia, 2023).

Secara historis, Bandar Udara Juanda pada awalnya dibangun sebagai
pangkalan udara militer yang berada di bawah pengelolaan Tentara Nasional
Indonesia Angkatan Laut (TNI AL). Pangkalan udara tersebut difungsikan sebagai
sarana pendukung operasional militer, khususnya dalam kegiatan pertahanan dan
keamanan negara. Namun, seiring dengan meningkatnya kebutuhan masyarakat
terhadap transportasi udara sipil, fasilitas pangkalan udara tersebut kemudian

mengalami pengembangan dan penyesuaian fungsi untuk melayani penerbangan



komersial. Perubahan fungsi tersebut menjadi salah satu langkah strategis dalam
mendukung perkembangan sektor transportasi udara nasional yang semakin
berkembang dari waktu ke waktu (Kementerian Perhubungan Republik Indonesia,

2020).

Nama “Juanda” sendiri diambil dari nama Ir. Djuanda Kartawidjaja, seorang
tokoh nasional yang memiliki kontribusi besar dalam pembangunan Indonesia,
khususnya dalam bidang pemerintahan dan pembangunan infrastruktur nasional.
Penetapan nama tersebut menjadi bentuk penghargaan atas jasa beliau dalam
memperkuat sistem pemerintahan serta pengembangan sektor transportasi nasional
yang berperan penting dalam meningkatkan konektivitas antar wilayah di

Indonesia.

Dalam proses perkembangannya, pengelolaan operasional Bandar Udara
Juanda kemudian dialihkan kepada PT Angkasa Pura I yang bertugas sebagai
operator bandar udara komersial di wilayah Indonesia bagian tengah dan timur.
Seiring dengan perkembangan kebijakan pengelolaan bandar udara nasional, PT
Angkasa Pura I selanjutnya bergabung dalam holding BUMN aviasi dan pariwisata
yang dikenal sebagai PT Angkasa Pura Indonesia (/nJourney Airports). Melalui
pengelolaan tersebut, berbagai program pengembangan fasilitas bandar udara terus
dilaksanakan guna menyesuaikan dengan peningkatan jumlah penumpang serta
pertumbuhan pergerakan pesawat udara yang semakin meningkat setiap tahunnya
(InJourney Airports, 2024). Pengembangan fasilitas Bandar Udara Internasional
Juanda meliputi pembangunan dan peningkatan kapasitas terminal penumpang,
pengembangan fasilitas sisi udara seperti apron, taxiway, dan runway, serta
peningkatan sistem pelayanan operasional bandar udara yang mengedepankan
aspek keselamatan, keamanan, dan kenyamanan pengguna jasa. Upaya
pengembangan tersebut dilakukan sebagai bentuk adaptasi terhadap dinamika
pertumbuhan industri penerbangan yang menuntut bandar udara untuk mampu

memberikan pelayanan operasional yang efektif dan efisien.



Saat ini, Bandar Udara Internasional Juanda memiliki dua terminal
penumpang utama, yaitu Terminal 1 dan Terminal 2. Terminal 1 difokuskan untuk
melayani penerbangan domestik, sedangkan Terminal 2 melayani penerbangan
domestik dan internasional. Pembagian fungsi terminal tersebut bertujuan untuk
mengoptimalkan pelayanan penumpang serta mendukung kelancaran operasional
penerbangan di bandar udara. Dengan tingginya intensitas pergerakan pesawat
udara dan jumlah penumpang yang terus meningkat, Bandar Udara Internasional
Juanda menjadi salah satu bandar udara dengan tingkat aktivitas operasional yang
cukup padat di Indonesia. Kondisi operasional yang padat tersebut menuntut adanya
pengelolaan bandar udara yang dilakukan secara profesional, terintegrasi, dan
berorientasi pada keselamatan serta keamanan penerbangan. Oleh karena itu,
pengembangan fasilitas serta peningkatan kualitas pelayanan operasional bandar
udara terus dilakukan secara berkelanjutan guna mendukung kelancaran
operasional penerbangan dan memenuhi kebutuhan pengguna jasa transportasi

udara secara optimal.



2.3 Data Umum Perusahaan

PT. Angkasa Pura Indonesia (InJourney Airports)

1). Alamat Perusahaan: Jalan Ir. H. Juanda Sidoarjo, Jawa Timur.

Kode pos : 61253
2). Telepon (Central Telepon T1) : (031)2986200
Telepon (Central Telepon T2) : (031)2986700
3). Media Sosial
a). Facebook : -
b). Twitter : -

c¢). Email : sub@injourneyairports.id

humas.sub@injourneyairports.id

d). Telp : -
e). WhatsApp: -

4). Website : https://juanda-airport.com
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2.4 Struktur Organisasi

SIENCIEN . -

11



12

BAB III

TINJAUAN TEORI

3.1 Jadwal Pelaksanaan

Pada bulan Desember 2025, penulis ditempatkan pada Divisi Apron Movement
Control dengan sistem kerja 7 jam per shift. Jadwal dinas menggunakan kode:

1. 20.00 — 06.00 : Dinas malam

2. 13.00 —20.00 : Dinas siang

3. 06.00 —13.00 : Dinas pagi

4. L : Libur

JADWAL DINAS APRON MOVEMENT CONTROL
BANDARA INTERNASIONAL JUANDA - SIDOARIO
DESEMBER 2025

TANGGAL
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Gambar 3. 1 Jadwal bulan Desember Apron Movement Control (AMC)
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2026)

3.2 Apron Movement Control (AMC)

Apron Movement Control (AMC) merupakan salah satu unit operasional
penting dalam penyelenggaraan kegiatan sisi udara bandar udara yang memiliki
tanggung jawab utama dalam mengatur, mengawasi, serta mengendalikan
pergerakan pesawat udara, kendaraan operasional bandar udara, dan aktivitas

pelayanan pesawat di area apron. Area apron sendiri merupakan wilayah strategis
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yang digunakan sebagai tempat parkir pesawat, proses embarkasi dan debarkasi
penumpang, bongkar muat kargo dan bagasi, pengisian bahan bakar, serta berbagai
aktivitas pelayanan ground handling lainnya. Oleh karena itu, keberadaan AMC
sangat berperan dalam menjaga keselamatan penerbangan, keamanan operasional,
ketertiban lalu lintas kendaraan sisi udara, serta kelancaran pelayanan penerbangan

secara keseluruhan.

Secara operasional, AMC bertugas melakukan pengawasan terhadap
penggunaan stand parkir pesawat, mengatur pergerakan kendaraan ground support
equipment (GSE), serta memastikan seluruh aktivitas pelayanan pesawat udara
dilaksanakan sesuai dengan prosedur operasional standar (Standard Operating
Procedure/SOP) dan ketentuan keselamatan penerbangan yang berlaku. AMC juga
berperan dalam melakukan koordinasi dengan berbagai pihak yang terlibat dalam
kegiatan operasional penerbangan, seperti maskapai penerbangan, penyedia jasa
ground handling, petugas keamanan penerbangan (Aviation Security), serta unit
operasional bandar udara lainnya. Koordinasi tersebut menjadi faktor penting

dalam menciptakan sistem operasional apron yang terintegrasi, efektif, dan efisien.

Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor
PM 41 Tahun 2011 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor Otoritas Bandar
Udara, unit pengawasan pergerakan pesawat udara di apron memiliki fungsi
pengendalian dan pengawasan terhadap penggunaan fasilitas apron, termasuk
pengaturan parkir pesawat udara, pengawasan aktivitas pelayanan pesawat, serta
pemantauan kepatuhan seluruh personel operasional terhadap ketentuan
keselamatan dan keamanan penerbangan. Regulasi tersebut menegaskan bahwa
pengawasan apron merupakan bagian dari sistem pengendalian operasional bandar
udara yang bertujuan untuk menjamin kelancaran dan keselamatan pergerakan

pesawat udara di sisi udara.

Selain itu, International Civil Aviation Organization (ICAO) melalui
Airport Services Manual Part 7 — Airport Emergency Planning menjelaskan bahwa

pengelolaan apron merupakan salah satu elemen penting dalam sistem manajemen
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operasional bandar udara. Pengelolaan apron yang baik bertujuan untuk mengatur
pergerakan pesawat udara, kendaraan operasional, serta personel pelayanan darat
agar tercipta efisiensi operasional sekaligus meminimalkan potensi risiko
kecelakaan atau insiden di area apron. Dalam konteks tersebut, AMC berfungsi
sebagai unit pengendali yang menjembatani koordinasi antarunit operasional
bandar udara guna memastikan seluruh aktivitas pelayanan pesawat berjalan secara
aman dan terkoordinasi. Lebih lanjut, Airport Cooperative Research Program
(ACRP) menyatakan bahwa pengelolaan apron yang dilakukan secara efektif dapat
meningkatkan efisiensi penggunaan fasilitas bandar udara, mengurangi potensi
konflik pergerakan antara pesawat udara dan kendaraan operasional, serta
mendukung peningkatan kinerja operasional penerbangan, termasuk ketepatan
waktu keberangkatan dan kedatangan pesawat udara. Hal ini menunjukkan bahwa
AMC tidak hanya berfungsi sebagai unit pengawasan operasional, tetapi juga
memiliki kontribusi strategis dalam mendukung performa operasional maskapai

dan bandar udara secara keseluruhan.

Dengan demikian, peran AMC menjadi sangat krusial dalam menjaga
keteraturan aktivitas pelayanan pesawat di apron, meningkatkan koordinasi
antarunit operasional, serta mendukung terciptanya sistem operasional bandar
udara yang aman, efisien, dan sesuai dengan standar keselamatan penerbangan

nasional maupun internasional.

3.3 Apron Management

Apron management merupakan sistem pengelolaan area parkir pesawat
udara yang mencakup proses perencanaan, pengaturan, pengawasan, serta
pengendalian penggunaan apron agar fasilitas tersebut dapat dimanfaatkan secara
optimal. Apron merupakan salah satu komponen penting dalam infrastruktur sisi
udara bandar udara karena menjadi lokasi utama berbagai aktivitas pelayanan
pesawat udara selama berada di darat, seperti proses parkir pesawat, embarkasi dan
debarkasi penumpang, bongkar muat bagasi dan kargo, pengisian bahan bakar,

hingga kegiatan perawatan ringan pesawat udara. Oleh karena itu, pengelolaan
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apron harus dilakukan secara sistematis, terkoordinasi, dan berorientasi pada

keselamatan serta efisiensi operasional penerbangan.

International Civil Aviation Organization (ICAO) melalui Annex 14
Aerodromes Volume I — Aerodrome Design and Operations menegaskan bahwa
apron harus dirancang dan dikelola dengan memperhatikan aspek keselamatan
pergerakan pesawat udara, kendaraan operasional, serta personel yang bekerja di
area apron. Pengelolaan apron meliputi pengaturan alokasi parking stand,
pengendalian pergerakan kendaraan ground support equipment (GSE), pengawasan
aktivitas pelayanan pesawat udara, serta penerapan prosedur keselamatan guna
meminimalkan potensi terjadinya kecelakaan atau insiden operasional di sisi udara
(ICAO, 2018). Selain itu, ICAO dalam Airport Services Manual Part 8 — Airport
Operational Services menjelaskan bahwa pengelolaan apron yang efektif harus
melibatkan koordinasi yang baik antara operator bandar udara, maskapai
penerbangan, penyedia jasa ground handling, serta unit operasional lainnya.
Koordinasi tersebut diperlukan untuk memastikan kelancaran alur pelayanan
pesawat udara, menghindari konflik penggunaan fasilitas apron, serta mendukung

kelancaran jadwal operasional penerbangan (ICAO, 2013).

Menurut Ashford, Stanton, dan Moore dalam buku Airport Operations,
manajemen apron memiliki peran strategis dalam meningkatkan kapasitas
operasional bandar udara, mengurangi potensi keterlambatan penerbangan, serta
meningkatkan efisiensi penggunaan fasilitas sisi udara. Pengelolaan apron yang
baik memungkinkan pengaturan rotasi pesawat udara dilakukan secara optimal
sehingga proses pelayanan pesawat dapat berlangsung lebih efektif, efisien, dan

tepat waktu (Ashford et al., 2011).

Pendapat serupa juga dikemukakan oleh Kazda dan Caves dalam buku
Airport Design and Operation yang menyatakan bahwa apron management
merupakan bagian penting dalam sistem operasional bandar udara yang berkaitan
langsung dengan pengaturan pergerakan pesawat dan kendaraan operasional di sisi

udara. Pengelolaan apron yang terorganisir dapat meningkatkan keselamatan
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operasional, memperlancar arus pelayanan pesawat, serta mendukung peningkatan
performa operasional bandar udara secara keseluruhan (Kazda & Caves, 2015).
Lebih lanjut, Airport Cooperative Research Program (ACRP) menyatakan bahwa
pengelolaan apron yang efektif mampu meningkatkan pemanfaatan fasilitas bandar
udara, mengurangi konflik pergerakan antara pesawat dan kendaraan operasional,
serta mendukung peningkatan kinerja operasional maskapai penerbangan, termasuk
ketepatan waktu keberangkatan dan kedatangan pesawat udara (Transportation

Research Board, 2010).

Apabila pengelolaan apron tidak dilaksanakan secara optimal, maka dapat
menimbulkan berbagai permasalahan operasional, seperti konflik penggunaan
parking stand, keterlambatan pelayanan pesawat udara, ketidakteraturan lalu lintas
kendaraan operasional, serta meningkatnya potensi risiko keselamatan
penerbangan. Oleh karena itu, keberadaan unit Apron Movement Control (AMC)
sebagai pelaksana fungsi apron management menjadi faktor yang sangat penting
dalam menjaga kelancaran, keselamatan, dan efisiensi operasional penerbangan di

bandar udara.

3.4 On-Time Performance (OTP)

On-Time Performance (OTP) merupakan salah satu indikator utama dalam
menilai kinerja operasional maskapai penerbangan yang menunjukkan tingkat
ketepatan waktu keberangkatan dan kedatangan pesawat udara sesuai dengan
jadwal yang telah ditetapkan. OTP menjadi parameter penting dalam industri
transportasi udara karena berkaitan langsung dengan kualitas pelayanan maskapai,
efisiensi operasional penerbangan, serta tingkat kepercayaan dan kepuasan
pengguna jasa transportasi udara. Tingkat OTP yang tinggi menunjukkan bahwa
maskapai mampu mengelola operasional penerbangan secara efektif, sedangkan
rendahnya OTP dapat mengindikasikan adanya kendala operasional baik dari sisi

maskapai, bandar udara, maupun faktor eksternal lainnya.
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Menurut International Air Transport Association (IATA), suatu
penerbangan dikategorikan tepat waktu apabila keberangkatan atau kedatangan
pesawat udara tidak mengalami keterlambatan lebih dari 15 menit dari jadwal
yang telah ditentukan. Standar tersebut digunakan secara internasional sebagai
acuan dalam pengukuran performa operasional maskapai penerbangan. OTP tidak
hanya menjadi tolok ukur efisiensi operasional, tetapi juga menjadi indikator
penting dalam menjaga daya saing maskapai serta meningkatkan kepuasan
penumpang terhadap layanan transportasi udara (IATA, 2022). Lebih lanjut,
IATA dalam Airport Handling Manual (AHM) menjelaskan bahwa pencapaian
OTP dipengaruhi oleh berbagai faktor operasional yang saling berkaitan, antara
lain kesiapan fasilitas bandar udara, efektivitas koordinasi antarunit operasional,
kualitas pelayanan ground handling, serta pengelolaan pergerakan pesawat udara
di area apron. Setiap tahapan pelayanan pesawat udara memiliki keterkaitan satu
sama lain, sehingga keterlambatan yang terjadi pada salah satu proses pelayanan
dapat berdampak terhadap keseluruhan jadwal operasional penerbangan (IATA,
2020).

International Civil Aviation Organization (ICAO) juga menegaskan bahwa
ketepatan waktu operasional penerbangan merupakan bagian dari indikator kinerja
operasional bandar udara yang mencerminkan efisiensi sistem pengelolaan lalu
lintas penerbangan, koordinasi pelayanan darat, serta pengelolaan fasilitas sisi
udara. [ICAO menyatakan bahwa keterlambatan operasional penerbangan dapat
disebabkan oleh berbagai faktor, seperti keterbatasan fasilitas apron, kepadatan
pergerakan pesawat udara, keterlambatan pelayanan ground handling, serta
kurang optimalnya koordinasi antarunit operasional bandar udara (ICAO, 2018).
Selain itu, Airport Cooperative Research Program (ACRP) menyatakan bahwa
pengelolaan operasional apron yang efektif memiliki kontribusi signifikan
terhadap peningkatan OTP maskapai penerbangan. Pengelolaan apron yang baik
dapat mempercepat proses rotasi pesawat udara, meningkatkan efisiensi
penggunaan parking stand, serta mengurangi potensi konflik pergerakan pesawat

dan kendaraan operasional di sisi udara. Dengan demikian, optimalisasi
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pengelolaan apron dapat mendukung kelancaran proses pelayanan pesawat udara
sehingga jadwal keberangkatan dan kedatangan dapat dipertahankan sesuai

rencana operasional penerbangan (Transportation Research Board, 2010).

Ashford, Stanton, dan Moore menyatakan bahwa keterlambatan
penerbangan sering kali dipengaruhi oleh proses pelayanan pesawat di darat,
termasuk keterlambatan dalam penempatan pesawat pada parking stand,
keterlambatan pelayanan penumpang dan bagasi, serta kurang efektifnya
koordinasi operasional di apron. Oleh karena itu, pengelolaan aktivitas pelayanan
pesawat udara secara terintegrasi menjadi faktor penting dalam mendukung
peningkatan kinerja OTP maskapai penerbangan (Ashford et al., 2011). Dengan
demikian, OTP tidak hanya mencerminkan kinerja maskapai penerbangan, tetapi
juga menjadi indikator keberhasilan koordinasi operasional antara maskapai,
pengelola bandar udara, penyedia jasa ground handling, serta unit operasional
lainnya, termasuk Apron Movement Control (AMC). Optimalisasi pengelolaan
pergerakan pesawat udara di apron melalui koordinasi dan pengawasan yang
efektif dapat menjadi salah satu upaya strategis dalam mendukung peningkatan

ketepatan waktu operasional penerbangan.

3.5 Ground Handling

Ground handling merupakan serangkaian kegiatan pelayanan yang
diberikan kepada pesawat udara, penumpang, bagasi, kargo, dan pos selama
pesawat berada di darat, mulai dari pesawat melakukan pendaratan hingga pesawat
kembali melakukan keberangkatan. Ground handling menjadi salah satu komponen
utama dalam operasional penerbangan karena berperan langsung dalam mendukung
kelancaran proses pelayanan pesawat udara serta menjaga efisiensi jadwal
penerbangan. Pelayanan ground handling mencakup berbagai aktivitas operasional
yang saling berkaitan dan harus dilaksanakan secara terintegrasi agar operasional

penerbangan dapat berjalan dengan aman, tertib, dan tepat waktu.
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Menurut International Air Transport Association (IATA) dalam Airport
Handling Manual (AHM), ground handling meliputi berbagai aktivitas pelayanan
pesawat udara, antara lain pengaturan parkir pesawat, pelayanan penumpang,
penanganan bagasi dan kargo, pengisian bahan bakar, pelayanan kebersihan
pesawat, serta pelayanan teknis pesawat udara. Seluruh aktivitas tersebut harus
dilaksanakan berdasarkan standar operasional yang telah ditetapkan serta
memerlukan koordinasi yang baik antara maskapai penerbangan, operator bandar
udara, serta penyedia jasa ground handling agar proses pelayanan pesawat dapat

berlangsung secara efektif dan efisien (IATA, 2020).

International Civil Aviation Organization (ICAO) dalam Airport Services
Manual Part 8 — Airport Operational Services menjelaskan bahwa pelayanan
ground handling memiliki peran penting dalam menjaga keselamatan dan
kelancaran operasional penerbangan di sisi udara. [CAO menekankan bahwa setiap
aktivitas pelayanan pesawat udara di apron harus dilaksanakan sesuai prosedur
keselamatan, termasuk pengaturan pergerakan kendaraan operasional, penempatan
peralatan ground support equipment (GSE), serta pengawasan aktivitas personel
yang bekerja di area apron guna meminimalkan potensi kecelakaan atau insiden

operasional (ICAO, 2013).

Dalam konteks operasional bandar udara, unit Apron Movement Control
(AMC) memiliki peran strategis dalam melakukan pengawasan terhadap aktivitas
ground handling di area apron. AMC bertugas memastikan bahwa seluruh kegiatan
pelayanan pesawat udara dilaksanakan sesuai dengan standar keselamatan
penerbangan, prosedur operasional yang berlaku, serta ketentuan penggunaan
fasilitas apron. Pengawasan yang dilakukan oleh AMC meliputi pengaturan
pergerakan kendaraan operasional, pemantauan penggunaan parking stand pesawat,
serta koordinasi dengan berbagai pihak yang terlibat dalam pelayanan pesawat
udara. Pengawasan yang optimal terhadap aktivitas ground handling dapat
mengurangi potensi hambatan operasional serta mendukung kelancaran proses

pelayanan pesawat udara.
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Menurut Ashford, Stanton, dan Moore dalam buku Airport Operations,
keberhasilan operasional pelayanan pesawat udara sangat dipengaruhi oleh
efektivitas koordinasi antara unit apron management dengan penyedia jasa ground
handling. Koordinasi yang tidak optimal dapat menyebabkan keterlambatan
pelayanan pesawat, konflik penggunaan fasilitas apron, serta meningkatnya risiko
keselamatan operasional. Sebaliknya, koordinasi yang baik dapat meningkatkan
efisiensi penggunaan fasilitas bandar udara serta mendukung peningkatan ketepatan
waktu keberangkatan dan kedatangan pesawat udara (Ashford et al., 2011). Selain
itu, Airport Cooperative Research Program (ACRP) menyatakan bahwa proses
ground handling merupakan salah satu faktor dominan yang mempengaruhi
pencapaian On-Time Performance (OTP) maskapai penerbangan. Pelayanan
pesawat udara yang dilakukan secara efektif dan terkoordinasi dapat mempercepat
proses rotasi pesawat udara, mengurangi potensi keterlambatan operasional, serta
meningkatkan efisiensi penggunaan fasilitas bandar udara. Dengan demikian,
pengawasan terhadap aktivitas ground handling yang dilakukan oleh AMC menjadi
salah satu faktor penting dalam mendukung peningkatan OTP maskapai

penerbangan (Transportation Research Board, 2010).

Dengan demikian, ground handling memiliki peran yang sangat penting
dalam mendukung kelancaran operasional penerbangan, menjaga keselamatan
aktivitas pelayanan pesawat udara, serta meningkatkan efisiensi jadwal operasional
maskapai. Optimalisasi koordinasi antara unit AMC, penyedia jasa ground
handling, serta maskapai penerbangan menjadi salah satu kunci dalam menciptakan

operasional penerbangan yang aman, tertib, dan tepat waktu.

3.6 Koordinasi Operasional Bandar Udara

Koordinasi operasional bandar udara merupakan proses komunikasi, kerja
sama, serta sinkronisasi kegiatan antara berbagai pihak yang terlibat dalam
penyelenggaraan operasional penerbangan. Pihak-pihak tersebut meliputi operator
bandar udara, maskapai penerbangan, penyelenggara pelayanan navigasi

penerbangan, penyedia jasa ground handling, petugas keamanan penerbangan, serta
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instansi pendukung lainnya. Koordinasi operasional menjadi elemen penting dalam
sistem penyelenggaraan bandar udara karena operasional penerbangan melibatkan
banyak unit kerja yang memiliki fungsi saling berkaitan dan harus berjalan secara
terintegrasi untuk menjamin keselamatan, keamanan, serta kelancaran
penerbangan. International Civil Aviation Organization (ICAO) menegaskan
bahwa koordinasi operasional yang efektif merupakan salah satu faktor utama
dalam mendukung keselamatan dan efisiensi operasional penerbangan. Dalam
Airport Services Manual Part 8 — Airport Operational Services, ICAO menyatakan
bahwa setiap kegiatan operasional bandar udara harus didukung oleh sistem
komunikasi dan koordinasi yang baik antara seluruh pemangku kepentingan
operasional guna meminimalkan potensi gangguan operasional serta memastikan
pelayanan pesawat udara dapat berjalan sesuai jadwal penerbangan yang telah

ditetapkan (ICAO, 2013).

Dalam pengelolaan operasional sisi udara, khususnya area apron, koordinasi
operasional memiliki peran yang sangat penting karena area tersebut merupakan
pusat aktivitas pelayanan pesawat udara selama berada di darat. Unit Apron
Movement Control (AMC) berperan sebagai pusat koordinasi operasional di apron
yang bertugas mengatur pergerakan pesawat udara, kendaraan operasional, serta
aktivitas pelayanan pesawat agar berjalan sesuai dengan prosedur keselamatan dan
jadwal operasional penerbangan. AMC juga bertanggung jawab dalam
menyampaikan informasi operasional kepada berbagai pihak terkait, termasuk
maskapai penerbangan, penyedia jasa ground handling, serta unit operasional
bandar udara lainnya, sehingga seluruh proses pelayanan pesawat dapat

dilaksanakan secara terkoordinasi.

Menurut Ashford, Stanton, dan Moore dalam buku Airport Operations,
koordinasi operasional yang tidak berjalan secara efektif dapat menimbulkan
berbagai permasalahan operasional, seperti keterlambatan pelayanan pesawat
udara, konflik penggunaan fasilitas bandar udara, serta meningkatnya potensi risiko
keselamatan operasional. Sebaliknya, koordinasi yang terintegrasi antara unit

operasional bandar udara mampu meningkatkan efisiensi penggunaan fasilitas sisi
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udara, mempercepat proses pelayanan pesawat, serta mendukung kelancaran jadwal
operasional penerbangan (Ashford et al., 2011). Selain itu, Airport Cooperative
Research Program (ACRP) menyatakan bahwa kurang optimalnya koordinasi
antarunit operasional bandar udara merupakan salah satu faktor utama yang
menyebabkan keterlambatan penerbangan. ACRP menekankan bahwa koordinasi
operasional yang baik dapat meningkatkan efektivitas pelayanan pesawat udara,
mengurangi potensi hambatan operasional di apron, serta mendukung peningkatan
kinerja operasional maskapai penerbangan, termasuk dalam pencapaian On-Time
Performance (OTP). Dalam hal ini, peran AMC menjadi sangat penting dalam
mengatur penggunaan fasilitas apron, memastikan kesiapan pelayanan pesawat
udara, serta mengoordinasikan seluruh aktivitas operasional yang berkaitan dengan

pelayanan pesawat di sisi udara (Transportation Research Board, 2010).

International Air Transport Association (IATA) juga menekankan bahwa
koordinasi operasional antara operator bandar udara, maskapai penerbangan, dan
penyedia jasa ground handling merupakan faktor kunci dalam menjaga ketepatan
waktu operasional penerbangan. Melalui Airport Handling Manual, 1ATA
menjelaskan bahwa keberhasilan pelayanan pesawat udara sangat dipengaruhi oleh
efektivitas komunikasi dan koordinasi antarunit operasional yang terlibat dalam
proses pelayanan pesawat, mulai dari kedatangan hingga keberangkatan pesawat

udara (IATA, 2020).

Dengan demikian, koordinasi operasional bandar udara memiliki peran
yang sangat penting dalam menjaga kelancaran aktivitas pelayanan pesawat udara,
meningkatkan efisiensi penggunaan fasilitas bandar udara, serta mendukung
pencapaian On-Time Performance maskapai penerbangan. Optimalisasi koordinasi
operasional yang dilakukan oleh AMC bersama seluruh pemangku kepentingan
operasional bandar udara menjadi salah satu upaya strategis dalam menciptakan

operasional penerbangan yang aman, tertib, dan tepat waktu.
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3.7 Permasalahan

Berdasarkan hasil pengamatan selama pelaksanaan On The Job Training
(OJT) pada Unit Apron Movement Control (AMC) Terminal 1 Bandar Udara
Internasional Juanda yang dikelola oleh PT Angkasa Pura Indonesia (InJourney
Airports), operasional apron merupakan salah satu komponen penting dalam
mendukung kelancaran kegiatan penerbangan. Apron menjadi area dengan tingkat
aktivitas operasional yang tinggi karena digunakan sebagai lokasi parkir pesawat
udara serta tempat dilaksanakannya berbagai kegiatan pelayanan pesawat selama

berada di darat.

Seiring meningkatnya mobilitas transportasi udara, intensitas pergerakan
pesawat udara di Bandar Udara Internasional Juanda menunjukkan dinamika
operasional yang cukup tinggi, khususnya pada jam sibuk operasional penerbangan.
Kondisi tersebut menuntut pengelolaan apron yang efektif dan efisien agar
penggunaan fasilitas parkir pesawat dapat dioptimalkan serta pelayanan terhadap
pesawat dapat berlangsung sesuai dengan prosedur operasional yang berlaku.
Dalam pelaksanaannya, Unit Apron Movement Control memiliki tanggung jawab
dalam mengatur alokasi parking stand, mengawasi aktivitas pelayanan pesawat
udara, serta melakukan koordinasi dengan berbagai pihak terkait seperti maskapai
penerbangan, penyedia jasa ground handling, serta unit operasional lainnya. Proses
koordinasi tersebut menjadi faktor penting dalam menjaga kelancaran operasional
di apron, mengingat setiap aktivitas pelayanan pesawat memiliki keterkaitan satu

sama lain dan harus dilaksanakan secara terencana serta terintegrasi.

Berdasarkan hasil pengamatan lapangan yang didukung oleh dokumen
operasional Apron Movement Control Sheet, terlihat bahwa dalam satu periode
operasional terdapat jumlah pergerakan pesawat udara yang cukup tinggi dengan
variasi operator maskapai dan tipe pesawat yang beragam. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa pengawasan dan pengaturan pergerakan pesawat di apron
memiliki tingkat kompleksitas yang tinggi dan memerlukan ketelitian serta

ketepatan dalam pengambilan keputusan operasional. Selain itu, pencatatan data
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operasional seperti waktu block on dan block off pesawat udara yang tercantum
dalam AMC Sheet menunjukkan bahwa Unit Apron Movement Control memiliki
peran penting dalam memantau ketepatan waktu pelayanan pesawat. Namun,
dinamika operasional di lapangan yang sering memerlukan penyesuaian jadwal
keberangkatan, perubahan alokasi parking stand, serta kepadatan aktivitas
pelayanan pesawat pada waktu tertentu menuntut kesiapan koordinasi dan
pengawasan yang optimal agar operasional penerbangan tetap berjalan secara

aman, tertib, dan efisien.

Penyampaian informasi operasional antar unit terkait juga menjadi salah
satu aspek yang berpengaruh terhadap kelancaran pelayanan pesawat udara.
Informasi yang disampaikan secara cepat dan akurat dapat membantu setiap pihak
dalam menyesuaikan pelaksanaan tugas operasional sehingga potensi

keterlambatan pelayanan pesawat dapat diminimalkan.

Apabila pengelolaan operasional apron tidak dilakukan secara optimal,
maka dapat berdampak terhadap efisiensi pelayanan pesawat udara serta berpotensi
mempengaruhi ketepatan waktu keberangkatan dan kedatangan pesawat. Oleh
karena itu, peran Apron Movement Control menjadi sangat penting dalam menjaga
keteraturan pergerakan pesawat udara, meningkatkan koordinasi operasional, serta
mendukung  pencapaian On-Time Performance maskapai penerbangan.
Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan kajian lebih lanjut mengenai bagaimana
pelaksanaan tugas dan fungsi Unit Apron Movement Control dalam mengelola
operasional apron serta kontribusinya dalam mendukung peningkatan On-Time

Performance maskapai penerbangan di Bandar Udara Internasional Juanda.

3.8 Penyelesaian Masalah

Berdasarkan hasil pengamatan selama pelaksanaan On The Job Training
(OJT) pada Unit Apron Movement Control (AMC) Terminal 1 Bandar Udara

Internasional Juanda, diperlukan beberapa upaya untuk mendukung optimalisasi
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pengelolaan operasional apron guna meningkatkan kelancaran pergerakan pesawat

udara serta mendukung pencapaian On-Time Performance maskapai penerbangan.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah meningkatkan efektivitas
koordinasi operasional antara Unit Apron Movement Control dengan maskapai
penerbangan, penyedia jasa ground handling, serta unit operasional terkait lainnya.
Koordinasi yang dilakukan secara aktif dan berkelanjutan dapat membantu
mempercepat penyampaian informasi operasional serta meminimalkan potensi
hambatan pelayanan pesawat udara di apron. Selain itu, optimalisasi pengawasan
terhadap aktivitas pelayanan pesawat udara di apron juga perlu terus ditingkatkan.
Pengawasan yang dilakukan secara menyeluruh terhadap proses pelayanan
pesawat, mulai dari kedatangan hingga keberangkatan, dapat membantu
memastikan bahwa seluruh kegiatan operasional berjalan sesuai dengan prosedur
keselamatan dan standar operasional yang berlaku. Dengan demikian, potensi

keterlambatan pelayanan pesawat dapat diminimalkan.

Upaya lain yang dapat mendukung peningkatan kelancaran operasional
apron adalah dengan meningkatkan ketelitian dan konsistensi dalam pencatatan
data operasional pergerakan pesawat udara. Data operasional seperti waktu block
on dan block off memiliki peran penting dalam monitoring kinerja operasional
penerbangan. Pencatatan data yang akurat dapat membantu proses evaluasi
operasional serta mendukung pengambilan keputusan dalam pengelolaan
operasional apron. Selain itu, peningkatan pemahaman dan kompetensi personel
operasional terkait prosedur pengelolaan apron juga menjadi salah satu faktor
pendukung dalam meningkatkan efektivitas pelaksanaan tugas Unit Apron
Movement Control. Melalui pelaksanaan briefing operasional dan evaluasi kegiatan
operasional secara berkala, koordinasi antar unit dapat berjalan lebih efektif

sehingga pelayanan pesawat udara dapat dilakukan secara lebih efisien.

Dengan dilaksanakannya berbagai upaya tersebut, diharapkan pengelolaan

operasional apron dapat berjalan secara optimal, meningkatkan keteraturan
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pergerakan pesawat udara, serta mendukung pencapaian On-Time Performance

maskapai penerbangan di Bandar Udara Internasional Juanda.
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BAB 1V

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pelaksanaan On The Job Training (OJT) yang telah
dilaksanakan pada Unit Apron Movement Control (AMC) Terminal 1 Bandar Udara
Internasional Juanda yang berada di bawah pengelolaan PT Angkasa Pura
Indonesia (InJourney Airports), dapat disimpulkan bahwa Unit Apron Movement
Control memiliki peran yang sangat strategis dalam mendukung kelancaran,

keteraturan, serta keselamatan operasional penerbangan di area apron.

Unit Apron Movement Control berperan sebagai pengendali operasional yang
bertanggung jawab dalam pengaturan penggunaan parking stand pesawat udara,
pengawasan aktivitas pelayanan pesawat selama berada di darat, serta pelaksanaan
koordinasi operasional dengan berbagai pihak yang terlibat dalam pelayanan
penerbangan, seperti maskapai penerbangan, penyedia jasa ground handling, serta
unit operasional lainnya di lingkungan bandar udara. Pelaksanaan fungsi tersebut
bertujuan untuk memastikan seluruh aktivitas pelayanan pesawat udara dapat
berjalan secara terencana, terkoordinasi, dan sesuai dengan prosedur operasional

serta standar keselamatan penerbangan yang berlaku.

Berdasarkan hasil pengamatan selama kegiatan OJT berlangsung, operasional
apron di Bandar Udara Internasional Juanda memiliki tingkat dinamika yang cukup
tinggi, terutama ditandai dengan intensitas pergerakan pesawat udara yang padat
pada periode tertentu. Variasi operator maskapai penerbangan serta perbedaan tipe
pesawat udara juga menambah kompleksitas dalam pengelolaan operasional apron.
Kondisi tersebut menuntut adanya pengawasan operasional yang cermat, ketelitian
dalam pengaturan pergerakan pesawat, serta koordinasi yang efektif antar unit
operasional guna menjaga kelancaran kegiatan penerbangan. Selain itu, keberadaan

dokumen operasional Apron Movement Control Sheet menunjukkan bahwa Unit
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AMC memiliki peran penting dalam melakukan monitoring pergerakan pesawat
udara melalui pencatatan waktu operasional, seperti waktu block on dan block off
pesawat. Data operasional tersebut memiliki fungsi yang sangat penting sebagai
bahan evaluasi kinerja operasional penerbangan, khususnya dalam menilai tingkat

ketepatan waktu keberangkatan dan kedatangan pesawat udara.

Dengan pengelolaan operasional apron yang dilakukan secara optimal, Unit
Apron Movement Control mampu berkontribusi dalam menjaga keteraturan
pergerakan pesawat udara, meningkatkan efisiensi pelayanan pesawat, serta
mendukung pencapaian On-Time Performance maskapai penerbangan di Bandar
Udara Internasional Juanda. Oleh karena itu, keberadaan dan pelaksanaan fungsi
Unit Apron Movement Control menjadi salah satu faktor pendukung dalam menjaga

kualitas pelayanan operasional penerbangan di bandar udara.

4.2 Saran

Berdasarkan hasil pelaksanaan On The Job Training (OJT) pada Unit Apron
Movement Control Terminal 1 Bandar Udara Internasional Juanda, terdapat
beberapa hal yang dapat menjadi perhatian dalam upaya mendukung optimalisasi

pengelolaan operasional apron dan peningkatan kelancaran kegiatan penerbangan.

1. Penguatan koordinasi operasional antar unit kerja yang terlibat dalam
pelayanan pesawat udara perlu terus dikembangkan melalui komunikasi
operasional yang lebih terstruktur dan responsif. Sinergi antara Unit Apron
Movement Control, maskapai penerbangan, penyedia jasa ground handling,
serta unit operasional lainnya menjadi faktor penting dalam memastikan
kelancaran pelayanan pesawat udara, khususnya dalam menghadapi
dinamika perubahan jadwal penerbangan maupun pengaturan alokasi
parking stand.

2. Peningkatan efektivitas pengawasan aktivitas pelayanan pesawat udara di
apron perlu dilakukan secara konsisten guna menjaga keteraturan

pergerakan pesawat serta memastikan seluruh kegiatan operasional berjalan
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sesuai dengan standar keselamatan dan prosedur operasional yang berlaku.
Pengawasan yang optimal juga berperan dalam mengantisipasi potensi
hambatan operasional sehingga proses pelayanan pesawat dapat
berlangsung secara lebih efisien.

3. Pengelolaan data operasional pergerakan pesawat udara perlu dilakukan
secara sistematis dan berkelanjutan sebagai bagian dari upaya peningkatan
kualitas monitoring operasional penerbangan. Dokumentasi data seperti
waktu block on dan block off memiliki nilai strategis dalam mendukung
evaluasi kinerja operasional apron serta sebagai dasar dalam analisis tingkat
ketepatan waktu penerbangan.

4. Pelaksanaan briefing operasional sebelum kegiatan penerbangan serta
evaluasi operasional secara berkala menjadi langkah penting dalam
meningkatkan kesiapan dan pemahaman personel  terhadap kondisi
operasional di lapangan. Kegiatan tersebut dapat memperkuat koordinasi
antar personel serta mendukung pelaksanaan pelayanan pesawat udara yang
lebih terorganisir dan efisien.

5. Pengembangan kualitas sumber daya manusia yang terlibat dalam
pengelolaan operasional apron juga menjadi faktor pendukung dalam
meningkatkan kinerja operasional bandar udara. Peningkatan kompetensi
personel melalui pelatihan operasional, pemahaman prosedur keselamatan
penerbangan, serta penguatan kemampuan koordinasi diharapkan mampu
mendukung kelancaran pergerakan pesawat udara dan peningkatan kualitas

pelayanan penerbangan secara keseluruhan.

Dengan adanya penerapan berbagai upaya tersebut, pengelolaan operasional
apron di Bandar Udara Internasional Juanda dapat terus berkembang secara optimal
serta berkontribusi dalam mendukung peningkatan kinerja operasional

penerbangan dan kualitas pelayanan kepada pengguna jasa transportasi udara.



30

DAFTAR PUSTAKA

Ashford, N., Stanton, H., & Moore, C. (2011). Airport operations (3rd ed.).
McGraw-Hill.

InJourney Airports. (2024). Company profile InJourney Airports. InJourney
Airports.

International Air Transport Association. (2020). Airport handling manual (AHM).
IATA.

International Air Transport Association. (2022). On-Time Performance
methodology. IATA.

International Civil Aviation Organization. (2013). dirport services manual part 8:
Airport operational services. ICAQO.

International Civil Aviation Organization. (2018). Airport services manual part 7:
Airport emergency planning. ICAO.

International Civil Aviation Organization. (2018). Annex 14: Aerodromes volume I
— Aerodrome design and operations. ICAO.

Kazda, A., & Caves, R. (2015). Airport design and operation (3rd ed.). Emerald
Group Publishing.

Kementerian Perhubungan Republik Indonesia. (2020). Statistik transportasi udara
dan profil bandar udara di Indonesia. Direktorat Jenderal Perhubungan
Udara.

PT Angkasa Pura Indonesia. (2023). Profil perusahaan PT Angkasa Pura Indonesia
(InJourney Airports). PT Angkasa Pura Indonesia.

Transportation Research Board. (2010). Airport cooperative research program
(ACRP) report 14.: Guidebook for measuring airport performance. National
Academies Press.



LAMPIRAN

28 s
Lampiran 1 Pengoperasian Aviobridge

(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2026)

Lampiran 2 Pengontrolan Push Back Aircraft

(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2026)
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Lampiran 3 Apron Movement control Sheet

(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2026)

Lampiran 4 Marshaller Aircraft Narrow Body

(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2026)
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Lampiran 5 Pengisian Aviobridge Utilization Service

(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2026)

Lampiran 6 Sistem Aircraft Turnaround View (ATV)

(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2026)



